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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja guru biologi terhadap prestasi belajar 
siswa SMA. Penelitian ini adalah penelitian survei. Sampelnya adalah guru biologi yang mengajar 
kelas X dan XI berjumlah 20 orang, setiap guru memilih satu kelas untuk sampel. Pengumpulan data 
menggunakan angket dan tes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif regresi. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara kinerja guru terhadap prestasi belajar 
siswa 
 

Kata Kunci: Kinerja Guru, Hasil Belajar Siswa 

The Effect of Biology Teacher Performance on Senior High School 
Students' Learning Achievements in Southwest Sumba District 

Abstract 

This study aims to find out  the effect between biology teacher’s performances and student’s learning 
achievements of senior high school (SHS). The sample consisted of biology teachers teaching in Grades X and XI 
with a total of 20 teachers and students of Grades X and XI. The data were collected through questionnaires and 
tests. The data were analyzed by means of the regresi analisis technique. The results of the path analysis show 
that there is a significant effect between biology teacher’s performances and student’s learning achievement. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan formal menduduki posisi yang sangat penting dalam sektor 

pembangunan demi peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sekolah 
merupakan salah satu bentuk pendidikan formal yang didalamnya terdapat 
berbagai unsur-unsur seperti pendidik, siswa, kurikulum, materi pelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, sarana dan prasarana pembelaaran. Semua 
unsur-unsur tersebut menjadi bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan 
pembelaaran yang diinginkan. Dari semua unsur tersebut, guru adalah salah satu 
unsur yang sangat mempengaruhi demi tercapainya tujuan pembelajaran.  
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Guru profesional adalah guru yang berperan sebagai yaitu informator, 
organisator, motivator, manajer, inisiator, transmiter, fasilatator, mediator dan 
evaluator (Sadirman, 2011). Keberhasilan pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh 
kesiapan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan menyiapkan berbagai 
alat bantu yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan pembelaaran dan 
bagaimana cara guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui 
kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
ditentukan. Guru sebagai pembelajaran di sekolah, kehadiran guru di sekolah 
merupakan senter bagi siswa untuk melihat terang sehingga guru sebagai pengelola 
pembelajaran harus mendesain pembelajaran dengan baik sehingga penyajian 
materi berlangsung dengan teratur dan adanya interaksi positif dengan siswa pada 
waktu proses pembelajaran hasilnya sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.  

Wiratama, Yudana, & Candiasa (2013) mengemukakan bahwa peristiwa yang 
terjadi di lapangan menunjukkan bahwa ada guru yang tidak memanfaatkan watu 
luang yang ada untuk berkreatif. Hal lain juga yang menunjukkan guru tidak 
memanfaatkan watu luang adalah kurangnya motivasi dalam berkreatif untuk 
memikirkan ide-ide pembelaaran dan membuat media pembelajaran yang 
mendukung materi ajar sehingga memudahkan siswa dalam pemahaman materi 
pelajaran. Disiplin waktu dalam mengajar yang kurang seperti yang ditemukan 
dilapangan masih ada sejumlah guru datang terlambat di sekolah sehingga waktu 
mengajar terlambat, ada guru menitipkan catatan keada siswa sampai jam pelajaran 
selesai, ada guru yang datang dan pulang semaunya. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama mengajar di SMA Negeri 1 Wewewa 
Timur, Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur, terlihat bahwa ada 
guru yang tidak disiplin dalam melaksanakan tugasnya, seperti guru datang 
terlambat di sekolah sehingga mengganggu persiapan untuk mengajar, ada guru 
yang menitipkan catatan sampai jam pelajaran selesai, ada guru yang cenderung 
kurang memanfaatkan waktu yang ada untuk berkreativitas dalam dalam 
memikirkan dan membuat media pembelajaran, motivasi internal guru yang kurang 
dalam mempersiapkan materi pelajaran dan alat bantu (media pembelaaran) 
sehingga mempengaruhi kompetensi profesional guru dan tidak melakukan refleksi 
untuk melihat sejauh mana keberhasilan dalam mengajar untuk memperbaiki atau 
meningkatkan pembelajaran selanjutnya.   

Supardi (2013) mengemukakan bahwa kinerja guru merupakan kemampuan 
seorang guru untuk merencanakan pembelaaran, melaksanakan pembelajaran dan 
melakukan penilaian hasil belajar siswa dan ada rasa memiliki siswa yang diajar 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Guru yang  berkinerja baik adalah 
guru yang  memiliki kemampuan untuk merencanakan pembelajaran seperti 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, mendesain strategi yang digunakan 
dalam mengajar, membuat dan mempersiapkan media pembelajaran yang 
dibutuhkan dan lain sebagainya. Selanjutnya, melaksanakan pembelajaran sesuai 
rencana yang dibuat serta melakukan penilaian hasil pembelajaran yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Artinya, guru yang 
kompoten secara profesional adalah guru yang dapat menciptakan iklim belajar 
yang kondusif, dapat mengembangkan strategi pembelajaran serta adanya umpan 
balik dan penguatan.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini oleh  Subranur Tesa Trianda 
(2014) dengan judul Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
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Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA, tetapi indikator kinerja yang diteliti 
hanya terbatas pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian hasil belajar pada siswa. Sedangkan dalam penelitian ini mengakaji lebih 
mendalam tentang perencanaan pembelajaran dengan melihat kondisi awal siswa 
terhadap pemahaman materi sehingga dapat merencanakan pembelajaran sesuai 
karakteristik siswa. Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran saya menggukan 
media pembelajaran yang memadai sesuai materi pelajaran sehingga tingkat 
pemahaman siswa lebih mendalam pelajaran. 

 
METODE 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian survei. Penelitian ini dimulai dari bulan 
Januari sampai dengan Maret 2016 yang dilaksanakan di delapan (8) SMA yang 
tersebar di kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur, yang terdiri dari 5 
(Lima) SMA Negeri dan 3 (Tiga) SMA Swasta. Populasi dalam penelitian adalah 
semua guru biologi dan peserta didik SMA. Sedangkan sampel dalam penelitian 
adalah guru biologi yang mengajar kelas X dan XI yang berjumlah 20 orang guru 
dan siswa kelas X dan XI dengan masing-masing guru memilih satu kelas untuk 
dijadikan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: (1) observasi dan 
dokumentasi untuk memperoleh data tentang kinerja guru biologi dengan cara 
mengamati perangkat pembelajaran, mengamati pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian hasil belajar siswa dan (2) tes untuk memperoleh data yang berkaitan 
dengan prestasi belajar siswa SMA. Teknik ini digunakan peneliti dengan 
membagikan soal tes kepada siswa kelas X dan kelas XI untuk dijawabnya. 

Uji validitas dibagi menjadi dua yaitu pertama validitas ahli yaitu suatu uji 
dengan cara meminta pertimbangan ahli yang sesuai dengan instrumen untuk 
menilai indikator, sub indikator dan kesesuain item dan soal. Kedua yaitu validitas 
dengan melakukan uji coba di guru yang berjumlah 30 orang dan peserta didik yang 
berjumlah 35 orang yang tidak termasuk sampel. Selanjutnya dilakukan analisis 
item dan soal dengan menggunakan bantuan program komputer, yaitu SPSS versi 
16.00 for windows. Setelah melalui proses analisis maka diketahui r hitung. Apabila r 
hitung ≥ 0,30 maka item atau soal valid.  

Sedangkan uji reliablitas instrumen dilakukan dengan menggunakan metode 
Alpha-Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.00 for windows. 
Reliabilitas diukur dengan skala alpha 0-1. Instrumen penelitian dapat dikatakan 
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai jika koefisien Alpha-Cronbach lebih besar 
atau sama dengan 0,70. 

Teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis regresi. Untuk melihat 
gambaran atau kejelasan data menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk 
melihat pengaruh antar variabel menggunakan analisis regresi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk melihat gambaran pengkategorian data menjadi sangat baik, baik, 
cukup baik, kurang dan sangat kurang maka dilakukan analisis deskriptif data 
tentang kinerja guru dan prestasi belajar siswa. Adapun hasil analisis data tersebut 
disajikan pada Tabel 1 berikut.  
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Tabel  1. Rangkuman Kinerja Guru Biologi Dengan Kategori 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Kategori 

13 65,0 Sangat Baik 
6 30,0 Baik  
1 5,0 Cukup Baik 
- - Kurang  
- - Sangat 

kurang 

 
Dari data pada Tabel 1 diatas dapat dikategorikan bahwa ada 13 orang guru 

biologi yang memiliki kinerja yang berada pada kategori sangat baik dengan 
persentase 65% dan 6 orang guru biologi memiliki kinerja guru yang berada pada 
kategori baik dengan persentase 30% serta 1 orang guru biologi memiliki kinerja 
yang berada pada kategori cukup baik. Dari hasil pengkategorian data tentang 
kenerja guru maka dapat disimpulkan bahwa kinerja guru SMA di Kabupaten 
Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur berada pada kategori sangat baik dan baik 
seperti disajikan Tabel 2. 
Tabel 2. Rangkuman Prestasi Belajar Siswa Dengan Kategori 

Frekuensi  Presentase  Kategori  

6 30,0 Sangat Baik 

14 70,0 Baik  

- - Cukup Baik 

- - Kurang  
- - Sangat 

kurang 
 

Dari data pada Tabel 2 diatas dapat dikategorikan bahwa ada 6 kelas  yang 
memiliki prestasi yang berada pada kategori sangat baik dengan persentase 30% dan 
14 kelas berada pada kategori baik dengan persentase 70%. Dari hasil 
pengkategorian data tentang prestasi siswa dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar siswa SMA di Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur berada 
pada kategori baik. 

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengaruh kinerja guru terhadap 
prestasi belajar siswa maka dilakukan analisis regresi. Adapun hasil analisis data 
tersebut seperti pada Tabel 3 berikut.  
Tabel 3. Hasil analisis regresi kinerja guru terhadap prestasi belajar peserta didik 

Model  Sum of 
Square 

df  Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression  58,769 1 58,769 18,182 0,000 
 Residual  58,181 18 3,232   
 Total 116,950 19    

 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4 di atas didapatkan nilai 

signifikansi kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa sebesar 0,000 atau nilai 
signifikansi < 0,05. Hasil analisis tersebut dikatakan bahwa kinerja guru signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa kinerja 
guru memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian membuktikan bahwa kinerja guru 
biologi SMA di kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur memiliki 
pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. Kinerja guru merupakan faktor 
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. Hasil 
penelitian ini didukung oleh teori Kompri (2015: 55) menyatakan bahwa kinerja 
guru dapat terlihat jelas dalam pembelajaran yang diperlihatkan dari prestasi belajar 
peserta didik. Selanjutnya hasil penelitian yang mendukung penelitian ini adalah 
Subranur Tesa Trianda (2014). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dan positif kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa. 
Artinya guru memiliki peranan yang sangant penting dalam proses belajar siswa 
sehingga siswa dapat belajar dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Tercapainya keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil belajar 
siswa. Keberhasilan siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh strategi guru 
dalam melaksanakan pembelajaran sehingga perlu media pembelajaran untu 
membantu guru dalam mentranfer materi pelajaran kepada siswa. Siswa yang 
berhasil dalam pembelajaran memiliki prestasi belajar setelah melalui kegiatan 
proses belajar mengajar di sekolah. Oleh arena itu, kesiapan guru dalam 
merencanakan pembelajaran  yang sesuai kondisi siswa dan penggunaan media 
pembelajaran yang memadai, melaksanakan pembelajaran dengan kondusif akan 
memberikan sumbangsi yang besar untuk keberhasilan siswa dalam belajar. 

 
KESIMPULAN 

Ada pengaruh yang signifikan kinerja guru biologi terhadap prestasi belajar 
siswa SMA di kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur (NTT) dengan 
kontribusi sebesar 58,769% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Artinya kinerja 
guru memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa 

 
SARAN 

Bagi guru-guru SMA di kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur 
diharapkan untuk dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta 
melakukan penilaian hasil belajar siswa untuk  meningkatkan kinerja. Selanjutnya 
perlu melakukan evaluasi program untuk memperbaiki kualitas pembelaaran. Bagi 
para Kepala Sekolah SMA di Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur 
untuk dapat memperhatikan dan mensejahterakan guru-guru di Sekolah dapat  
meningkatkan kinerja. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sumba 
Barat Daya, Nusa Tenggara Timur dan pengelola pendidikan swasta diharapkan 
untuk terus melakukan supervisi setiap semester sehingga dapat memantau 
pembelajaran yang dilakukan guru dan diadakan kegiatan pelahatihan secara terus 
menerus untuk meningkatkan pengetahuan IPTEK bagi guru 
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